‘$102T cmawmc< unye], yesse(] efuejog uep ugjedepus uered3uy ueyeqrudd

Suejud) yelop( Uemjeldd ymuaquistt 2.6& q Jumny uep B juny wefep pnsyewip euewredeqos ueSuequiniad UBYIESEPISq BAMUEq

“yexoep uemnelad ueguap ueydejaup 2._2_ yeloep

efuefaq uep uejedepuad uereS3ue ueyeqIsd eyew ‘sejuoud eUOS SI31RNS 1YJISISq Suek yerde(] yuuuswad ueyeliqay mbava emyeq -

‘p10¢ ueredduy unye H sﬁqu eluejog uep uejedepusd uereSSuy ueyeqniag uexmye[Ip nyad eyew ‘uejelisq
:ﬁamwsw unye) weep ueeleiquiad yuun ueyeunJIp snrey eAUWN|IG3S uereSSue unye) YIqa] ests ueyjqeqakusuw Fuek ueepedy Suom eluejoq

stuo[ Jejyue uep, ‘ueje1S0Y Jejue ‘ISesiuedio jun erejue “sesuegio yun eped ueegsue :meowmcoa uep 1Isyop ueyqeqakusl m:«» :m%@ox

‘qeroe(d eluepag uep ueiedepusd ueredSuy wnwn ce_m:nox iswnse up3uap 1ensas yepy Suek ueSuequiayiad uedudp uedunqnyas a&ﬁp ®

OA<PZOMOO VIONITVM

vSd VHYIN ONVA NVHNL LVINHVY NVONAd

10T Z<M<OOZ< ZDEH
HV¥aVd VINVIIE NVA NV ,_.<m< ANdd NVIVDONV NVHVANJad

DNV.INAL

. S $10C NNHVL ¢ JOWON
OTVINOYOD VIO HYIEVA NVIN1Vddd

S N

OTV.LNOYOD VIOATITVM

: SuequIIUSIA

—— —— — —



(12 J0WON eIsauopu] Yrjqnday eredaN cﬁwn&oq ueqequre], ‘([ JOWON $00C UNYE.L
eisouopu] yiqndsy eredoN cﬁ«p&od [euoiseN ueunSuequiad UBBUROUAIR WRISIS Gueual o7 UNye] ST JOWON Suepun-3uepun)

“(Q0py JowoN erssuopu] Jrqnday ereSaN ueIRqUIST UBYERqUIR], ‘99 JOWON 00T UNYe], Bisauopu] yiqndoy
vieSoN UerequioT) eredoN ueduendy qemef Jun33ue ] uep ueejo[oBus] uBESHUISWI] Suejual $QQ7 unyelr .ﬁ JouwioN Suepupn-guepun}

| 4 “(scp JowoN ersauopuy yiqnday eIEGoN UeIeqUIS UBYBQUE],
‘¢ JOWON Q0T unye], BISaUopu] yijqndoy eseSoN -uerequia) eregoN ueeIeyEpUSQIo SuElUA) H(OT Unyel I JOWON guepupn)-3uepun

‘(987 JowoN eisauopu] Niqnday eiedoN uelequio] ueyeque], -
_‘/p JOWON €00T Unye], BIsauopu] yiqndoy ereSoN uerequiaT) viedoN ueSuendy] Suejus) €Oz unye], L] IOWON m.:%:D-mz%:D.,

| ‘(15g¢ Jowop eisauopu] Jrqnday vIESoN UerequIa UeyRqUIE], ‘. JOWON 6661 UMYE], BISouopu] rjqnday eredoN uerequia) -

swisnodaN uep isnjoy ‘rsdnioy HEp seqag uep yissog Suek exeSoN ereS8usjadusd Suejua) 661 unye] g JowoN Suepun-Suepup)

: . (886€ JOWON Bisouopy[ YHqnday
Smwoz Eﬁan_ﬁo\m ueyequre] ‘0¢l .&Eoz coo.m S:.H 1 eisauopu] riqnday rIeGoN UeIeqUID] v 0007 Unye], g IoWoN guepun-3uepun
:«wcvo .:mn_:_v ye[ euewredeqes (889¢ IOWON m._mocooE .x:szaum eIedoN :ESEQ.A ueequie]- ‘b IOWON L66] UNYBL
eisauopu] iqnday eIedaN cdan_Ewd ueungueqg uep yeue], mﬁ< yey ueys[orsd eog Juelual Le6] Unyel, [T 1owopN Suepun)-3uepu)

. . , . (695¢ 10WON
eissuopu] yiqndsy eredoN uerequiy] mﬁwp&a L ‘79 IOWON {661 uUnyel eisauopu] yiqndoy ereSoN uereque) p661 UNYEL
Z1 JowopN Suepup)-Suepu() ueduap Yyeqnip sS,B euewredeqas (Z1£E JOWON eIsauopu| yijqndoy eredaN ueIequis ueyeque] ‘g9 JOWON
¢g6[ unye] eIsauopuj yiqnday eredaN uereqwia|) ueundueg uep lamg yeleq Sueusl ¢g6l unye] Tl JOWON guepun-duepun}

‘(7781 JowoN eissuopu] yiqnday pIeSoN UBIEqUIST UBYRqUE], ‘p/ JOUION 6561 UNYE] BISSUOPU]
yiqndsy ereSoN uerequia]) 1ssme[ng 1P 11 1eySul] yeloep - YeIde( Uemiuaquisd Surus) 6561 UNYBL 6C JowoN Suepun-3uepu()

: -T-

.
—

1eSuISus



-3-

9. Undéng-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lemi)aran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844) ; ' |

. 10. Undang-Undang Nomor 33 Tahun '2004' tentangA Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
‘ (Lembaran Negara Republik - Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438); ‘

~ 11. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

12. Undang-Undan.g Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundarig—undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234); '

13, Peraturan Pgnerintah Nomor 24 Tahun. 2004 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat’ Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 90, Tambahan Lembaran- Negara
Republik Indonesia ~ Nomor 4416) secbagaimana telah beberapé kali diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 21

Tahun 2007 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4712); . ' :

14. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentahg Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 137,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4575);



16.

17.
18.

19.

20.
21.
2.

23.
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Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4576) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 65 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 110, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5155);: '

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 4578) ’

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Mlmmal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 4585), .
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemermtah
Daerah (Lembaran Negara Repubhk Indonesm Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan ‘Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4595); '

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinelja.lnstansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 25,'Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4616); '

Peraturén Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (Lembafan Né’gara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4503);

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2011 tentang Pinjaman Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomor 5219);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia - Tahun 2012 Nomor 35,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5272);



Menetapkan
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4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa kali ~
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

25. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pengelompokan Kemampuan Keuangan Daerah, Penganggaran dan
Pertanggungjawaban Penggunaan Belanja Penunjang Operasional Pimpinan DPRD serta Tata Cara Pengembalian Tunjangan Komunikasi
Intensif dan Dana Operasional; | ' o |

26. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2013 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2014 (Lembaran Daerah
Kota Gorontalo Tahun 2013 Nomor 4); ’ v I

o Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA GORONTALO -
o _
WALIKOTA GORONTALO,
MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH - TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2014
Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Taﬁun Anggaran 2014 semula berjumlah Rp. 822.927.230.258,- bertambah sejumlah Rp. 20.336.986.612,-

sehingga menjadi Rp. 843.264.21 6.870.- dengan rincian sebagai berikut :

1. Pendapatan :
a. Semula Rp. 789.257.386.796 -
b. Bertambah Rp. 8.793.838.147,-

Jumlah pendapatan setelah perubahan ! Rp. 798.051.224.943 -



2. Belanja
a. Semula
b. Bertambah/berkurang
' Jur.nlah. Belanja setelah perubahan
 Surplus/(Defisit) setelah perubahan
3. P.embiayaan '
a. Peneﬁmaan
“1). Semula
', 2). Bertambah/berkurang
J umla.h penerimaan setelah perubahan
b. Pengeluaran. |
1). Semula
2). Bertambah/berkurang
Jumlah pengeluaran setelah perubahan
Jumlah pembiayaan neto setelah perubahan

Sisa lebih pembiayaan anggaran setelah Perubahan

Rp.
: Rp.

Rp.

Rp.

Rp

$22.927.230.258 -
20.336.986.612,-
$43.264.216.870 -

(45.212.991.927,-)

41.320.843.462 -
8.292.148.465,,-

49.612.991.927,-

7.651.000:000,-
(3.251.000.000,-)
4.400.000.000,-
45.212.991.927,-

0,-
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Pasal 2
(1). Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :
a. Pendapatan Asli Daerah.
1). Semula
2). Bertambah/berkurang |
Jumlah pendapatan asli daerah setelah perubahan
b. Dana Perimbangan |
1). Semula
2). Bertambah/berkurang -
Jumlah dana perimbangan setelah Perubahan
c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah |
1). Semula |
2). Bertambah/berkurang

Jumlah lain-lain pendapatan daerah yang sah setelah perubahan -

(2); Pendapatan Asﬁ Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis pendapatan :

a. Pajak Daerah.
1). Semula
2). Bertambah/(berkurang).
Jumlah pajak daerah setelah perubahan

Rp.
Rp. -
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

147.779.525.000 -
12.807.295.147 -
160.586.820.147 -

513.123.146.087,-
: 0.
513.123.146.087.-

128.354.715.709,-
(4.013.457.000,-)
124.341.258.709,-

39.600.000.000,-
0,-
39.600.000.000,-



b. Retribusi Daerah
1). Semula -
2). Bertambéh/(berkurang).

Jumlah retribusi daerah setelah perubahan

c. Hasil pengéiolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
1). Semula
2). Bertambabh/(berkurang) . 0
_ Jumlah hasil pengelolaan kekayaaﬁ Daerah
- 'Yang dipisahkan setelah perubahan
d.- Lain-lain pendapatan asli &aerah yang sah
"1). Semula
" 2). Bertambah/berkurang

Jumlah lain-lain pendapatan asli daerah yang sah -

Setelah perubahan

(3). Dana perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis pendapatan :

a. Dana bagi hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak
1). Semula

.. - 2). Bertambah/berkurang
Jumlah dana bagi hasil setelah perubahan

Rp.-

Rp.
Rp.
Rp.

16.595.000.000,-
(1.300.956.748,-)
15.294.043.252. -

4.275.000.000,-
(718.040.105 -)

3.556.959.895,-

87.309.525.000 -
14.826.292.000,-

102.135.817.000,-

17.099.476.087,-
0,-
17.099.476.087,-



b. Dana alokasi umum
1). Semula
2). Bertambah/(berkurang).

Jumlah dana alokasi umum setelah perubahan

c. Dana alokasi khusus
~1). Semula .
2). Bertambah/(berkurang).
" Jumlah dana alokasi khusus setelah perubahan _'

Rp,
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

456.331.470.000,-
0,-
456.331.470.000,- -

39.692.200.000,-
0,-

(]

39.692.200.000,-

4). Lain-lain pendapatan daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat ( T) huruf ¢ terdiri dari jenis pendapatan :

a. Pendapatan Hibah
1). Semula
2). Bertambah/berkurang,
Jumlah bantt_lan keuangan dari provinsi atau dari pemerintah daerah

lainnya setelah perubahan

b. Dana Darurat
1). Semula -
2). Bertambah/berkurang

Jumlah Dana Darurat setelah perubahan

- Rp.
.. Rp,

Rp.

Rp.
Rp.

. Rp.
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. Dana Bagi hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya

1). Semula ' Rp.
2). Bertambah/berkurang , _ ‘ Rp.

Jumlah Dana Bagi Hasil Pajak dari Propinsi dan Pemerintah Daerah

Lainnya setelah perubahan . " Rp.

. Bantuan keuangan dari provinsi atau dari. pemerintah daerah lainnya

1). Semula Rp.
2). Bertambah/berkurang, | - " Rp.

Jumlah bantuan keuangan dari prbvinsi atau dari pemerintah daerah

lainnya setelah perubahan . Rp
. Insentif Pemerintah Pusat ‘

1). Semula : ' Rp

2). Beftambah/berkurang | . Rp.

Jumlah Insentif Pemerintah Pusat | Rp.
X Dana Penyesuaian

1). Semula ' . Rp

2). Be_rtambah/berkufang Rp.

Jumlah Dana Penyesuaian setelah perubahan Rp.

26.784.258.709,-
0.-

26.784.258.709,-

3.916.000.000,-
650.00Q.OOO,-

4.566.000.000,-

97.654.457.000,-
(4.663.457.000,-)
92.991.000.000,-



(1).

Q).

Belanja daerah sebagaimana‘h dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :
a. Belanja tidak langsung. ‘
1). Semula
2). Bertambah/berkuraﬁg .
Jumlah belanja tidak ]angsu%ng setelah perubahan
b. Belanja langsung. . °
1). Semula
2). Benafmbah/berkurang -

Jumlah belanja langsung setelah perubahan

Belanja tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis belanja :

a. Belanja pegawai-
1). Semula
2). Bertambah/berkurang

Jumlah belanja pegawai setelah perubahan
b. Belanja Bunga

1). Semula

2). Bertambah/berkurang

Jumlah belanja bunga setelah perubahan

-11-

Pasal 3

Rp.
Rp.~
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

473.524.105.911 -
(28.014.917.047,-)
445.509.188.864,-

349.403.124.347,-
48.351.903.659,-
397.755.028.006,-

462.305.105.911,-
(22.279.508.047,)
440.025.597.864,-

' 2.625.000.000,-
(1.300.000.000,7)

1.325.000.000.,-



. Belanja hibah

1). Semula

2). Bertambah/berkurang

Jumlah belanja hibah setelah perubahan |
Belanja bantuan sosial |

1). Sefnula |

2). Bertambah/bcrku;ang

Jumlah belanja bantuan sosial setelah perubahan
. Belanja tidak terduga '

1). Semula

2). Beﬁambah/berkumng

Jumlah belanja tidak terduga setelah-perubahan
Belanja Bantuan Keuangan Kepada fartai Politik
1).Semula |

2). Bertambah/berkurang

Jumlah belanja tidak terduga setelah perubahan

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

5.369.000.000. -
(670.000.000,-)

4.699.000.000,-

2.725.000.000,-
(500.000.0000,-)

2.225.000.000 -

500.000.000,-
- 0-

500.000.000,-

0,-
385.848.000,-

385.848.000,-
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(3). Belanja langsung sebagaimana dimaksud péd'a. éfyat (1) huruf b terdiri dari jenis belanja :

a. Belanja pegawai

1). Semula ~Rp. . 23.123.019.550,-
2). Bertambah/berkurang - Rp. 2.927.414.200,-
Jumlah belanja pegawai setelah perubahan Rp. 26.050.433.750,-

b. Belanja barang dan jasa

1). Semula o Rp. 190.223.276.438,-
2). Bertambah/berkurang " Rp. 54.410.831.055,-
Jumlah belanja barang dan jasa setelah perubahan Rp. 244.634. 107.493;-

c. Belanja modal

1). Semula : "Rp. 136.056.828.359,-

2). Berkurang/berkurang. - Rp. : (12.637.598.596,-)

Jumlah belanja modal setelah perubahan Rp. 123.419.229.763,-
Pasal 4 '

(1). Pembiayaan daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 terdiri dari :
a. Penerimaan sejumlah
1). Semula ' Rp. 41.320.843.462,-
2). Bertambah/berkurang Rp. 8.292.148.465 -
Jumlah penerimaan  setelah perubahan Rp. 49.612.991.927,-
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b. Pengeluaran sejumlah ' ’ e

1). Semula : Rp. 7.651.000.000,-
2). Bertambalv/berkurang ' Rp. (3.251.000.000,-)

Jumlah pengeluaran setelah perubahan : Rp. ~ 4.400.000.000.-

(2). Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdin dari jenis pembiayaan:
a. SILPA tahun anggaran sebelumnya sejumlah

'1). Semula : : N _ Rp. = | 12.855.543.462 -

2). Bertambah/berkurang - | - ‘ Rp. | 8292.148.465,-
Jumlah SiLPA tahun anggairan sebelumnya setelah pembaha;l Rp. : 21.147.691.927 -

b. Pencairan dana cadangan sejumlah .
1). Semula . L _ : | Rp. 0,-
2). Bertambah/(berkurang)- ' Rp. ? ©0,-
Jumlah pencairan dana cadangan setelah perubahan : Rp. | 0,-

c. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan sejumlah
1). Semula ' Rp. 0,-
2). Bertambah/(berkurang) : Rp. 0,-
Jumlah haSil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan
setelah perubahan Rp. 0,-
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d. Penerimaan pinjaman daerah sejumlah

1). Semula ‘ Rp.
2). Bertambah/berkurang _ ' Rp.
Jumlah penerimaan pinjaman daerah setelah perubahan ‘ Rp.

¢. Penerimaan kembali pembérian pinjaman sejumlah
1). Semula | | | " " Rp.
2). Bertambah/(berkurang) : : ‘ Rp.
Jumlah penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah setelah pemﬁaha‘n Rp.

f. Penerimaan piutang daerah sejumlah -

1). Semula . Rp.
2). Bertambabh/(berkurang). ' | Rp.
Jumlah peneriméan piutang daerah setelah perubahan _ Rp.

(3). Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis pembiayaan:

a. Pembentukan dana cadangan sejumlah
1). Semula Rp.
2). Bertambah/(berkurang). , Rp.

Jumlah pembentukan dana cadangan setelah perubahan Rp.

28.465.300.000,-

0.-

2

28.465.300.000,-

0,-
0,-
0.- .

0,-
0,-



. Penyertaan modal (investasi) pemerintah daerah sejumlah- -
1). Semula

2): Bertambah/(berkurang).

Jumlah penyertaan modal (investast). pemermtah daerah
setelah perubahan

. Pembayaran Pokok Utang sejumlah

1). Semula o
2). Bertambah/(berkurang)

Jumlah pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo
setelah perubahan

. Pemberian Pinjaman Daerah sejumlah

1). Semula

2). Bertambah/(Berkurang).

Jumlah pemberian pinjaman daerah setelah perubahan

. Pembayaran Uang Kepada Pihak Ketiga |

1). Semula

2). Bertambah/Berkurang

Jumlah Pembayaran Uang Kepada Pihak Ketiga setelah perubahan

-16-

Rp.
Rp.

Rp.

Rp. '

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

2.000.000.000,-
0,-

2.000.000.000,-

1.600.000.000,-
800.000.000,-

2.400.000.000,-

0,-
0,-
0,-

4.051.000.000.-
(4.051.000.000,-)
0,-
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